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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan pada kualitas pendidikannya. 

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan berperan penting bagi manusia untuk mengembangkan kemampuan 

dan potensi yang dimiliki. Pendidikan juga sebagai usaha terencana untuk 

mewujudkan siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu 

untuk menghadapi setiap perubahan. Dengan pendidikan, seseorang diharapkan 

mampu merubah dirinya kearah yang lebih baik dan mengembangkan pola pikir 

yang lebih baik. 

Salah satu kegiatan yang paling tampak dalam pendidikan adalah 

belajar. Surya (dalam Rusman, 2017:76)  “menyatakan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 

perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu 

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. Belajar berarti usaha 

mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada 

individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berbentuk sikap, minat dan penyesuaian diri. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dari sejauh mana tujuan 

pembelajaran itu dapat terealisasi. Pembelajaran merupakan proses interaksi 
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antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Salah 

satu ilmu pengetahuan yang ada dalam pendidikan yaitu pelajaran matematika. 

Pelajaran matematika mempunyai peran yang sangat penting karena matematika 

merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang 

kehidupan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari oleh siswa pada setiap jenjang pendidikan.  

Menurut Cahyono dan Budiarto (2016:560) menyatakan sebagian besar 

siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena siswa beranggapan bahwa 

matematika adalah pelajaran yang paling sulit yang diajarkan di sekolah. Ada 

banyak faktor yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika dan mempengaruhi hasil belajar, yang datangnya dari dalam diri 

maupun dari luar diri siswa. Menurut Slameto (2010:55) salah satu faktor yang 

berasal dari dalam diri individu adalah faktor psikologis. Salah satu faktor 

psikologis tersebut adalah self efficacy. Self efficacy dapat pula diartikan sebagai 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Self 

efficacy merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh pada pencapaian 

akademik siswa. Seringkali siswa tidak mampu menunjukkan prestasi akademik 

secara optimal sesuai kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dikarenakan mereka 

sering merasa tidak yakin akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya.  

Amir dan Risnawati (2016:156) menyatakan keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan tugas akan membuat siswa 

semangat dalam menyelesaikan tugas dan ada perasaan mampu pada dirinya. 

Selain itu self efficacy memegang peranan penting dalam mencapai tujuan belajar 
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yaitu dapat memotivasi siswa agar berhasil mencapai tujuan yang diinginkan  

serta dapat bertahan ketika mendapat kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 

Ketika diberikan tugas, terkadang siswa berfikir tidak dapat menyelesaikannya 

karena terdapat keyakinan yang ada dalam dirinya bahwa ia tidak mampu 

menyelesaikan tugas tersebut. Tugas yang dimaksud berupa pemberian tes materi 

aritmetika sosial dan siswa diminta untuk menyelesaikannya. 

Aritmetika sosial adalah salah satu materi dalam matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan jual beli dalam masyarakat 

dengan salah satu unsur untung dan rugi di dalamnya menjadi salah satu konsep 

yang ada dalam aritmetika sosial. Materi ini sangat penting untuk dipelajari 

karena dapat langsung mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan soal 

tersebut dapat dibentuk menjadi soal cerita dengan pendekatan pemecahan 

masalah. Kemampuan menyelesaikan masalah perlu dibarengi dengan 

pengembangan keyakinan diri (self efficacy). Sehingga self efficacy sangat penting 

ada pada diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Setelah melakukan 

wawancara kepada guru matematika di SMP Nuris Jember, menururt guru 

matematika di sekolah tersebut siswa mempunyai kepercayaan diri yang berbeda-

beda dalam menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian “Analisis Self Efficacy Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Pokok Bahasan Aritmetika Sosial Kelas VII SMP Nuris 

Jember”.  
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1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana self efficacy siswa yang berkemampuan matematika tinggi dalam 

menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII 

SMP Nuris Jember ? 

2. Bagaimana self efficacy siswa yang berkemampuan matematika sedang dalam 

menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII 

SMP Nuris Jember ? 

3. Bagaimana self efficacy siswa yang berkemampuan matematika rendah dalam 

menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII 

SMP Nuris Jember ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian tersebut, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menggambarkan self efficacy siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika 

pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII SMP Nuris Jember. 

2. Untuk mengetahui dan menggambarkan self efficacy siswa yang 

berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah matematika 

pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII SMP Nuris Jember. 

3. Untuk mengetahui dan menggambarkan self efficacy siswa yang 

berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika 

pokok bahasan aritmetika sosial kelas VII SMP Nuris Jember. 
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1.4 Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya salah tafsir terhadap beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional. 

Definisi operasional yang dimaksud antara lain. 

1. Self efficacy (efikasi diri)  

Self efficacy adalah keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas. Self efficacy dalam penelitian ini dilihat dari tiga 

indikator yaitu, indikator level yang mengacu pada individu dalam 

menyelesaikan tugas,  indikator generality yang berkaitan dengan penguasaan 

individu pada bidang tertentu dalam menyelesaikan tugas, dan indikator 

strength yang merujuk pada kuat lemahnya keyakinan siswa dalam 

menyelesaikan tugas. 

2. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang dilakukan guru 

dengan siswa saat pembelajaran matematika berlangsung. 

3. Masalah Matematika  

Masalah matematika merupakan suatu soal atau pertanyaan yang perlu dicari  

pemecahannya tetapi tidak dapat dilakukan dengan prosedur rutin. Masalah 

matematika dalam penelitian ini berbentuk soal cerita pada pokok bahasan 

aritmetika sosial. 

4. Menyelesaikan Masalah Matematika 

Menyelesaikan masalah matematika adalah usaha untuk mencari jalan keluar 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dari sebuah masalah yang mungkin 

tidak dapat segera dipecahkan. Menyelesaikan masalah matematika dalam 
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penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang digunakan 

untuk mengetahui self efficacy yang dimiliki siswa.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran terhadap upaya peningkatan self efficacy siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika pokok bahasan aritmetika sosial. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang gambaran self efficacy siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan aritmetika 

sosial. 

2. Bagi siswa, dapat mengetahui tingkat self efficacy yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan aritmetika sosial. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang self efficacy siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan aritmetika sosial.  

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NURIS Jember. Subjek penelitian 

adalah kelas VII E sebanyak 3 orang yang dipilih guru berdasarkan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

aritmetika sosial.  


